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ABSTRAK 

Perubahan letak pondasi disebabkan oleh perubahan daya dukung tanah, 

daya dukung tanah dipengaruhi oleh parameter tegangan geser tanah dan 

perubahan derajat kejenuhan, sedangkan derajat kejenuhan ditentukan oleh 

tegangan pori tanah tersebut.  

Jadi untuk mengetahui tegangan geser tanah tersebut dilakukan percobaan 

Direct Shear  Consolidated Drained Test dan untuk mengetahui perubahan 

tegangan pori dilakukan percobaan Oedometer Test. Atas pertimbangan ekonomis 

maka penulis mencoba mencari rumus empiris yang merupakan hubungan antara 

kedua percobaan tersebut dengan persentase kadar lempung (%<0,002 mm), indek 

plastis (Ip), dan liquid limit(LL) dan sebagian rumus empiris yang didapat: 

• φp = -0.7566N + 52.282 dengan Koefisien korelasi R
2
 = 0.9759 

• φr = -0.6467Ip + 30.671 dengan Koefisien korelasi R
2
 = 0.8593 

• Cp = -0.0243Ip + 1.3596 dengan Koefisien korelasi R
2
 = 0.7119 

• σvm = 0.1025LL - 6.6018 dengan Koefisien korelasi R
2
 = 0.7332 

• OCR  = 0.6447Ip - 16.496 dengan Koefisien korelasi R
2
 = 0.7828 
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